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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan hidayah yang telah diberikan kepada kita semua sehingga buku
prosiding Konferensi Nasional Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dalam rangka Milad
ke-44 FISIP UMSU ini dapat terselesaikan .

Agenda tujuan pembangunan milenium yang terangkum dalam Millenium
Development Goals (MDGs) sudah berakhir. Selama lima belas tahun —sejak
September tahun 2000 sampai 2015 —sebanyak 189 negara anggota Perserikatan
Bangsa-Bangsa menjalankan program tersebut dengan target utamanya adalah
tercapainya kesejahteraan rakyat dan pembangunan masyarakat pada tahun 2015.

Tapi, masih banyak target yang belum tercapai dalam MDGs tersebut. Untuk
keberlanjutan program tersebut, kini MDGs sudah digantikan denga model
pembangunan global berbasiskan Sustainable Development Goals (SDGs).

Model pembangunan global sudah dibahas sejak tahun 2012 lalu pada KTT
Rio+20 yang menghasilkan dokumen “The Future We Want”. Pada dokumen
inilah SDGs dicantumkan beserta arahan tentang pentingnya tiga dimensi
pembangunan berkelanjutan yaitu; Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan Hidup yang
harus bersinergi dalam pembangunan global ke depan.

Berdasarkan dokumen tersebut, SDGs harus memenuhi empat prinsip yaitu;
Pertama; tidak melemahkan komitmen internasional terhadap pencapaian MDGs.
Kedua; mempertimbangkan kondisi, kapasitas dan prioritas masing-masing
negara. Ketiga; Fokus pada pencapaian ketiga dimensi pembangunan
berkelanjutan (pembangunan ekonomi, pembangunan sosial dan perlindungan
lingkungan). Terakhir koheren dan terintegritas dengan pembangunan pasca 2015.

Indonesia sebagai negara besar yang terus berpacu dalam melaksanakan
pembangunan di berbagai bidang berkepentingan dan berkewajiban dalam
menyukseskan SDGs ini. Untuk menyongsong dan menghadapi SDGs ini tentu
dibutuhkan persiapan yang melibatkan banyak pihak, termasuk salah satunya
lembaga perguruan tinggi.

Dalam rangka itu, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (FISIP UMSU) menggagas dan melaksanakan
Konferensi Nasional dengan thema “Indonesia Menuju SDGs”. Kegiatan yang



menjadi rangkaian perayaan Milad FISIP UMSU ke-44 ini dimaksudkan untuk
mendapatkan beragam pemikiran terkait pembangunan di bidang ilmu sosial dan
ilmu politik yang kaitannya untuk menyongsong dan menghadapi SDGs.

Oleh karena itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima
kasih kepada:

1.

2.
3.

Ketua Komisi VIII DPR-RI, selaku keynote speaker kegiatan Konferensi
Nasional Ilmu Sosial dan Ilmu Politik tahun 2016.

Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan I[lmu Politik Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara selaku penanggungjawab kegiatan Konferensi Nasional
IImu Sosial dan Ilmu Politik tahun 2016.

. Pengurus IAPA, IPPSI, ASPIKOM dan APIK PTM atas sumbangsih saran

dan pemikirannya.

Bapak/Ibu pembicara pada kegiatan Konferensi Nasional Ilmu Sosial dan
[Imu Politik tahun 2016.

Bapak/Ibu peserta pemaparan hasil penelitian pada Konferensi Nasional
IImu Sosial dan Ilmu Politik tahun 2016.

Bapak/Ibu panitia Konferensi Nasional yang telah meluangkan waktu,
tenaga dan pemikirannya demi suksesnya kegiatan ini.

Semoga buku prosiding ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan. Di samping itu, diharapkan juga
dapat menjadi referensi bagi upaya membangun bangsa dan negara Indonesia
menuju SDGs. Mohon maaf jika ada hal-hal yang kurang berkenan. Saran dan
kritik yang membangun tetap kami tunggu demi kesempurnaan buku prosiding

mi.

Billahii Fii Sabilil Haq, Fastabiqul Khairat
Wassalammu alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh

Tim Editor
Ketua,

Dr. Agussani, M.AP



KATA SAMBUTAN

DEKAN FISIP UMSU

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Menyambut Milad Fakultas Ilmu Sosial dan Imu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang ke 44, kami mengadakan Konferensi
Nasional Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dengan mengundang seluas-luasnya
ilmuwan, pengamat, praktisi, dosen dan peminat dalam ruang lingkup ilmu sosial
dan ilmu politik. Melalui forum konferensi ini diharapkan muncul berbagai
pemikiran, ide, gagasan dan wacana terkait peran dan tanggung jawab disiplin
ilmu sosial dan ilmu politik atas perjalanan kehidupan bangsa dan negara tercinta.

Sengaja konferensi ini mengambil topik “Indonesia Menuju SDGs” dalam rangka
membawa gerbong ilmuan ilmu sosial dan ilmu politik untuk bersama-sama
mengambil peran penting atas ketercapaian tujuan-tujuan dari ‘“Sustainable
Development Goals” yang saat ini menjadi kerangka pembangunan negara-
negara di dunia menggantikan Millenium Development Goals atau MDGs,
khususnya di Indonesia.

Bentuk fisik dari hasil konferensi nasional ini ialah catatan-catatan ilmiah yang
aktual dan menarik yang dituangkan dalam bentuk Prosiding atau kumpulam
makalah yang diharapkan memberikan manfaat seluas-luasnya bagi berbagai
kalangan sebagai kontribusi positif para pemakalah/penyaji dalam kegiatan ini.

Atas keberhasilan terlaksananya Konferensi Nasional serta tersusunnya kumpulan
makalah ini, kami menyampaikan terimakasih kepada seluruh Narasumber
Utama, pemakalah/ penyaji yang telah berpartisipasi dalam kegiatan ini.

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan setinggi-tingginya kepada Rektor
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Dr. Agussani.M.AP serta Wakil
Rektor I Dr. H. Muhammad Arifin.SH.M.Hum dan Wakil Rektor II Akrim.M.Pd
yang telah memberikan dukungan penuh atas terselenggaranya kegiatan ini.

Medan, 17 Februari 2016
Dekan

Rudianto.S.Sos.M.Si
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ABSTRAK

Penelitian dengan judul berita pilkada dalam bingkai media cetak menggunakan
Analisis isi media (content analysis) dengan metode analisis wacana Kkritis
(critical discourse analysis) melalui pendekatan Norman Fairclough. Dalam
metode ini akan dapat ditelusuri wacana yang dikembangkan Harian Waspada
dalam mengkonstruksi realitas kampanye pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur Sumatera Utara tahun 2013. Dalam penelitian ini penulis menemukan
berbagai macam wacana yang dikembangkan media terkait Pasangan calon yang
ada. Keseluruhannya merupakan upaya dan ajakan masing-masing kandidat untuk
mendapat simpati dan dipilih menjadi Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera
Utara tahun 2013-2018. Ternyata, dari keseluruhan teks yang dianalisis masih
terdapat teks-teks berita yang cenderung menghegemoni khalayak pembaca. Janji-
janji kampanye yang dikonstruksi media melalui teks tak lebih dari ’cek kosong’
dan publik tidak mendapatkan ruang dalam wacana yang dihadirkan media.
Media Massa cetak dalam memposisikan dirinya pada konstalasi politik yang
berlangsung, sudah seharusnya mengambil posisi yang independen. Dimana
Media sebagai pemberi informasi dapat menyampaikan pemberitaan yang
seimbang sebab media massa memang sangat berpengaruh di wilayah kehidupan
sosial, budaya, ekonomi, hingga politik. Dari aspek sosial-budaya, media adalah
institusi sosial yang membentuk definisi dan citra realitas serta dianggap sebagai
ekspresi sosial yang berlaku umum, secara ekonomis, media adalah institusi bisnis
yang membantu masyarakat untuk memperoleh keuntungan dari berbagai usaha
yang dilakoni, sedang dari aspek politik, media memberi ruang atau arena
pertarungan diskursus bagi kepentingan berbagai kelompok sosial-politik yang
ada dalam masyarakat demokratis.

Kata kunci: analisis wacana kritis, norman fairclough, pilkadasung sumut.

PENDAHULUAN

Pemilihan langsung Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah atau yang
lebih dikenal dengan nama “Pilkada” merupakan sebuah consensus politik
nasional, yang terlahir dari sebuah proses reformasi yang menghadirkan otonomi

daerah seluas-luasnya di Indonesia yang merupakan salah satu instrument penting
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penyelenggaraan pemerintahan setelah digulirkannya otonomi daerah di
Indonesia.

Pemilihan langsung Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dilandasi
oleh Undang-undang nomor 32 tahun 2004. tentang pemerintahan daerah. Hal ini
apabila dilihat dari perspektif desentralisasi, Pemilihan langsung Kepala Daerah
dan Wakil Kepala Daerah tersebut merupakan sebuat terobosan baru yang
bermakna bagi proses konsolidasi demokrasi di tingkat lokal. Pemilihan langsung
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah akan membuka ruang partisipasi yang
lebih luas bagi masyarakat dalam proses demokrasi untuk menentukan
kepemimpinan politik di tingkat lokal.

Dalam hal Pemilihan langsung Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah,
para pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah dan tim
pemenangan pasangan diberikan kebebasan dalam hal mengaktualisasikan visi
misi pasangan calon. Visi dan Misi pasangan calon Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah tersebut dapat di tuangkan dalam berbagai alat peraga kampanye
yang telah di tetapkan oleh KPU seperti melalui sticker, kalender, brosur,
spanduk, baliho maupun melalui iklan Kampanye dan pemberitaan pada media
massa, baik cetak ataupun elektronik.

Media sebagai sarana komunikasi politik tidaklah dapat diartikan dalam
arti sempit seperti kata yang diucapkan, melainkan pembicaraan yang lebih
inklusif, yang berarti segala cara orang bertukar symbol, kata-kata yang dituliskan
dan diucapkan, gambar, gerakan, sikap tubuh, perangai dan pakaian. [lmuwan
politik Mark Roelofs menyatakan dengan cara sederhana, “ Politik adalah
pembicaraan, atau lebih tepat kegiatan politik (berpolitik) adalah berbicara. * ia
menekankan bahwa politik tidak hanya pembicaraan, juga tidak semua
pembicaraan adalah politik. Akan tetapi hakekat pengalaman politik dan bukan
kondisi dasarnya, ialah bahwa kegiatan berkomunikasi antara orang-orang.
(Nimmo : 1999)

Kekuatan media massa (powerful media) sebagai saluran untuk
mempengaruhi khalayak, telah banyak memberikan andil dalam pembentukan

opini publik. Kemampuan melipatgandakan pesan-pesan politik di media massa
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mempunyai dampak terhadap berubahnya perilaku pemilih. Maka dari itu, bagi
para elit politik yang ingin bertarung memperebutkan kursi kekuasaan, akan
berusaha memanfaatkan media massa untuk tujuan publikasi dan pembentukan
citra. Media dalam bentuk apapun adalah saluran komunikasi seorang kandidat
kepada khalayak yang dikatakan efektif dan efisien pada masa kampanye modern
saat ini.

Media massa dan politik ibarat dua sisi mata uang. Sulit dipisahkan.
Keduanya saling membutuhkan, dan keduanya bisa bersinergi unuk kepentingan
masyarakat banyak. Lewat media, isu politik, peristiwa politik, dan kebijakan
politik bisa disebarkaluaskan, apalagi dengan makin berkembangnya media sosial,
jangkauan penyebarluasan makin luas.

Tak heran, hitam-putihnya persiapan dan pelaksanaan pilkada dapat
dipantau melalui pemberitaan media. Artinya, dinamika politik, khususnya
pemilu, sangat terasa apabila kita melihat dan membaca media massa. Apa yang
diberitakan dan disajikan media menjadi bahan pertimbangan masyarakat dan
pemimpin partai untuk mengambil keputusan.

Oleh karena itu, menjadi hal yang cukup menarik bagi peneliti untuk dapat
menganalisis bagaimana media melakukan proses pewacanaan terhadap aktifitas
kegiatan politik lokal yang ada, khususnya pada saat kampanye pemilihan kepala
daerah propinsi Sumatera Utara tahun 2013 dalam perspektif demokratisasi lokal
dan peran media dalam menunjang keberhasilan Pemilihan Langsung Kepala
Daerah dan Wakil Kepala Daerah Propinsi Sumatera Utara yang Jujur dan Adil.

Penelitian ini secara umum berusaha melihat bagaimana sikap media
terhadap kampanye pemilihan kepala daerah propinsi sumatera utara tahun 2013.
Surat kabar yang menjadi objek penelitian ini adalah Surat Kabar Harian (SKH)
Waspada. Pemilihan SKH Waspada adalah karena harian ini terbesar di Sumatera
Utara, peneliti anggap dapat mewakili media massa cetak yang ada di Sumatera

Utara. Selain itu, dari perspektif sejarah, harian ini telah lama berdiri dan mapan.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Media Massa Dalam Pembangunan Demokrasi Lokal

Onong Effendy (2000), media massa digunakan dalam komunikasi apabila
komunikasi berjumlah banyak dan bertempat tinggal jauh. Media massa yang
banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari umumnya adalah surat kabar,
radio, televisi, dan film bioskop, yang beroperasi dalam bidang informasi, edukasi
dan rekreasi, atau dalam istilah lain penerangan, pendidikan, dan hiburan.
Keuntungan komunikasi dengan menggunkan media massa adalah bahwa media
massa menimbulkan keserempakan artinya suatu pesan dapat diterima oleh
komunikan yang jumlah relatif banyak. Jadi untuk menyebarkan informasi, media
massa sangat efektif yang dapat mengubah sikap, pendapat dan prilaku

komunikasi.

B. Analisis Wacana Norman Fairclough

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis wacana kritis Norman
Fairclough dan diperkuat dengan teori-teori kritis. Analisis wacana kritis adalah
sebuah upaya atau proses untuk memberi penjelasan dari sebuah teks (realitas
sosial) yang sedang dikaji oleh seseorang atau kelompok dominan yang
kecenderungannya mempunyai tujuan tertentu untuk memperoleh apa yang
diinginkan. Fairclough menjelaskan bahwa dalam analisa wacana Kkritis
pemakaian bahasa dalam tuturan dan sebagai bentuk praktik sosial (Eriyanto
2001). Praktik sosial tersebut merupakan gambaran dari hubungan antara
peristiwa diskursif tertentu dengan situasi, institusi, dan struktur sosial yang
membentuknya. Fairclough juga menegaskan, bahwa dalam analisis waca kritis
dalam pembentukan wacana bisa menampilkan praktik ideologi.

Fairclough memusatkan perhatian wacana pada bahasa. Fairclough
menggunakan wacana menunjuk pada pemakaian bahasa sebagai praktek sosial,
lebih daripada aktivitas individu atau untuk merefleksikan sesuatu. Fairclough
membagi analisis wacana dalam tiga dimensi: teks, discourse practice, dan
sociocultural practice. Dalam model Fairclough, teks disini dianalisis secara

linguistik, dengan melihat kosakata, semantik dan tata kalimat. Ia juga
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memasukkan koherensi dan kohesivitas, bagaimana antarkata atau kalimat

tersebut digabung sehingga membentuk pengertian. Discourse practice merupakan

dimensi yang berhubungan dengan proses produksi dan konsumsi teks, sedangkan

sociocultural practice adalah dimensi yang berhubungan dengan konteks di luar

teks.

Gambar 1: Kerangka Analisis Wacana Tiga Dimensi Fairclough

Pendeskripsian/Mikro (Analisis Teks)

TEKS

/ (APA)

\

<

/

™~ Interpretasi/Meso (Analisis Produksi)

/ (BAGAIMANA)

PROSES PRODUKSI 4\\ Penafsiran/Makro (Analisis Sosial)

|| (KENAPA)

PENAFSIRAN

/

Sumber : Fairclough (1995:98)

Fairclough melihat teks dalam berbagai tingkatan. Sebuah teks bukan

hanya menampilkan bagaimana suatu objek digambarkan tetapi juga bagaimana

hubungan antar objek didefinisikan. Dalam model fairclough, teks disini dianalisis

secara linguistik, dengan melihat kosakata dan tata kalimat. Fairclough juga

memasukan koheresi dan kohesivitas, bagaimana antar kata atau kalimat tersebut

digabung sehingga membentuk sebuah pengertian. Ada tiga elemen dasar dalam

model Fairclough, yang digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 1. 3 Elemen Dasar dalam Model Norman Fairclough

UNSUR

YANG INGIN DILIHAT

1. Representasi

Bagaimana peristiwa orang, kelompok, situasi,
keadaan, atau apa pun ditampilkan dan
digambarkan dalam teks.

2. Relasi

Bagaimana hubungan antara wartawan, khalayak,
dan partisipan berita ditampilkan dan digambarkan
dalam teks.

3. Identitas

Bagaimana identitas wartawan, khalayak, dan
partisipan berita ditampilkan dan digambarkan
dalam teks.
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C. Politik Lokal Sebagai Wujud Otonomi Daerah

Dalam melihat otonomi daerah atau desentralisasi, sebenarnya ada dua hal
yang perlu kita lihat, yakni desentralisasi politik (devolusi) atau yang lebih
dikenal dengan politik lokal dan desentralisasi administrasi (dekonsentrasi).
Devolusi merupakan kewenangan daerah dalam pengambilan keputusan politik,
baik terkait dengan parlemen lokal maupun eksekutif lokal. Artinya, dalam
konsep devolusi, masyarakat lokal punya hak politik untuk berpartisipasi serta
berkompetisi dalam proses politik lokal (legislatif dan eksekutif) serta
berpartisipasi dalam proses kebijakan publik lokal.

Selain itu, devolusi pada legislatif lokal ditujukan selain untuk sarana
pelatihan kepemimpinan politik lokal, juga dalam kerangka akuntabilitas politik
anggota DPRD kepada konstituennya. Sedangkan bagi eksekutif lokal, devolusi
merupakan sarana pelatihan kepemimpinan politik lokal dalam pelayanan publik.
Bagi masyarakat lokal sendiri, devolusi telah memberikan kesempatan politik
yang sama (political equality) bagi setiap warga masyarakat lokal untuk
menggunakan hak-hak politiknya (memilih atau dipilih) dalam proses politik
lokal. Juga terkait hak-hak politik masyarakat lokal dalam proses kebijakan
publik.

D. Kampanye Politik Sebagai Bagian Dalam Pencerdasan Pemilih

Kampanye politik adalah bentuk komunikasi politik yang dilakukan
seseorang atau sekelompok orang atau organisasi politik dalam waktu tertentu
untuk memperoleh dukungan politik dari masyarakat (Arifin, 2003). Salah satu
jenis kampanye politik adalah kampanye massa, yaitu kampanye politik yang
ditujukan kepada massa (orang banyak), baik melalui hubungan tatap muka
maupun dengan menggunakan berbagai media, seperti surat kabar, radio, televisi,
film, spanduk, baligo, poster, folder dan selebaran serta medium interaktif melalui
komputer (internet). Penyampaian pesan politik melalui media massa merupakan
bentuk kampanye yang handal dalam hal menjangkau khalayak luas.

Dalam kampanye politik di Indonesia khususnya yang berkaitan dengan

kampanye pemilihan kepala daerah dan wakil kepala daerah, berdasarkan
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peraturan Komisi Pemilihan Umum No. 69 Tahun 2009 tentang Pedoman Teknis
Kampanye Pemilihan Umum Kepala Daerah dan wakil Kepala Daerah,
menjelaskan beberapa bentuk kampanye. Pada Bab IV pasal 16 Peraturan KPU ini
yang dimaksud dengan bentuk Kampanye adalah:

Pertemuan Terbatas;

Tatap Muka dan Dialog;

Penyebaran Melalui Media Cetak dan Media Elektronik;

Penyiaran Melalui Radio Dan/Atau Televisi;

Penyebaran Bahan Kampanye Kepada Umum;

Pemasangan Alat Peraga Di Tempat Umum;

Rapat Umum;

Debat Publik/Debat Terbuka Antar Calon; Dan/Atau

A S A

Kegiatan lain yang tidak melanggar peraturan perundang-undangan, antara lain
kegiatan deklarasi atau konvensi pasangan calon oleh partai politik atau gabungan
partai politik, acara ulang tahun/milad, kegiatan sosial dan budaya, perlombaan
olahraga, istighosah, jalan santai, tabligh akbar, kesenian dan bazaar serta rapat

umuim.

METODE PENELITIAN

Tipe penelitian ini adalah kualitatif yang diartikan sebagai rangkaian
kegiatan atau proses menjaring infomasi, dari kondisi sewajarnya dalam
kehidupan suatu obyek, dihubungkan dengan pemecahan masalah, baik dari sudut
pandangan teoritis maupun praktis (Nawawi: 1994).

Analisis isi (content analysis) merupakan teknik penelitian alternatif bagi
kajian komunikasi yang cenderung lebih banyak mengarah pada sumber (source)
maupun penerima pesan (receiver). Pendekatan penelitian ini mengedepankan
penyajian data secara terstruktur serta memberikan gambaran terinci tentang objek
penelitian berupa pesan komunikasi. Pesan itu sendiri jika mengacu pada
Leeuwen dan Jewit (dalam Birowo: 2004) terdiri dari komponen: words, actions,
pictures, sehingga penelitian dengan teknik analisis isi sebenarnya memiliki
wilayah yang luas untuk menggali problem-problem yang ada dalam objek

penelitian komunikasi.
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Penggunaan analisis isi tidak berbeda dengan penelitian kualitatif lainnya.
Hanya saja, karena teknik ini dapat digunakan pada pendekatan yang berbeda
(baik kuantitatif maupun kualitatif), maka penggunaan analisis isi tergantung pada
kedua pendekatan tersebut. Berelson (dalam Birowo, 2004) mengidentifikasi dua
kategori secara umum dalam analisis isi, yaitu; subtance (isi dari pesan) dan form
(bagaimana pesan itu disampaikan).

Untuk mendapatkan data dan informasi yang berhubungan dengan

penelitian, maka penulis akan mencari data dan informasi melalui unit analisis
sebagaimana berikut :
Pemberitaan yang berkait dengan kampanye calon kepala daerah propinsi
Sumatera Utara Tahun 2013 di Surat Kabar Harian Waspada yang terbit mulai
tanggal 19 Pebruari 2013 — 03 Maret 2013, pada halaman khusus liputan
Kampanye Pemilihan Umum Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera Utara
Tahun 2013. Tanggal tersebut di ambil karena sesuai dengan Peraturan KPUD
Sumatera Utara tentang Tahapan, Program dan Jadwal Penyelenggaraan
Pemilihan Umum Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera Utara Tahun 2013
yang menetapan masa Kampanye mulai tanggal 18 Pebruari 2013— 03 Maret
2013.

Dengan teknik pengumpulan data melalui penelitian kepustakaan,
pengamatan langsung serta wawancara langsung dan mendalam dengan fokus
masalah di dalam penelitian yang dalam hal ini diwakili oleh kepala Humas Surat
Kabar Harian Waspada. Dalam penelitian ini, teknik analisis penelitian yang
digunakan adalah teknik kualitatif dengan menggunakan metode andlisis wacana
kritis Norman Fairclough. Yakni:

Analisis Mikrostruktur (Proses produksi): menganalisis teks dengan cermat dan
fokus supaya dapat memperoleh data yang dapat menggambarkan representasi
teks. Dan juga secara detail aspek yang dikejar dalam tingkat analisis ini adalah
garis besar atau isi teks, lokasi, sikap dan tindakan tokoh tersebut dan seterusnya.

Analisis Mesostruktur (Proses interpretasi): terfokus pada dua aspek yaitu

produksi teks dan konsumsi teks.
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Analisis Makrostruktur (Proses wacana) terfokus pada fenomena dimana teks

dibuat,

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Untuk melihat bagaimana media melakukan perannya dalam melakukan
proses rekonstruksi hingga penyajian berita kepada masyarakat, dapat dilihat dari
beberapa sub kategorisasi hasil pembahasan yang dilakukan oleh peneliti.

A. Posisi Waspada Dalam Pemilihan Kepala Daerah Propinsi Sumatera
Utara Tahun 2013.

Hasil analisis terhadap 5 berita kampanye pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur Sumatera Utara tahun 2013 di Harian Waspada memperlihatkan
bagaimana kompleksnya proses analisis isi (content analysis) terhadap teks berita.
Sebab, pekerjaan redaksi di media tidak berada dalam ruang hampa dan bebas
terhadap intervensi. Analisis terhadap teks berita kampanye di Harian Waspada
setidaknya memperlihatkan bagaimana seharusnya memahami sebuah teks berita.
Hampir keseluruhan ruang-ruang dalam teks berita masih didominasi oleh sumber
berita yang berasal dari kalangan birokrat dan politisi. Sedangkan publik masih
jarang tampil dalam ruang-ruang teks berita di media, sehingga counter wacana
jarang tampil dalam teks media.

Disisi lain, harus diakui bahwa Harian Waspada, setidaknya berhasil
menyampaikan beragam wacana yang terkait dengan isu-isu penting
pembangunan Sumatera Utara di masa lalu, sekarang dan yang akan datang.
Meskipun, harus difahami bahwa persoalan yang diwacanakan media ketika
mengkonstruksi realitas kampanye masih sebatas konsep dan jauh dari
pemahaman secara konkrit bagi masyarakat. Seperti halnya, beberapa pemberitaan
yang tidak mampu menggali lebih tajam terhadap program-program yang di
sampaikan oleh pasangan calon yang ada. Namun, tidak jarang wacana yang
dihadirkan melalui teks berita cenderung menghegemoni khalayak bukan malah
mengedukasi pembaca.

Pada akhirnya, harus disadari jika pertarungan dalam redaksi dan

organisasi media untuk menghasilkan sebuah teks tentunya dipengaruhi berbagai
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faktor. Mulai dari individu wartawan itu sendiri, organisasi media, hingga kondis
sosial yang berada di luar organisasi media itu sendiri. Salah satu pengaruh yang
cukup besar adalah persoalan capital atau modal, karena media sebagai institusi
politik juga merupakan institusi ekonomi yang berusaha survive dengan mencari
keuntungan. Mitra iklan, pelanggan atau kepemilikan akan memberikan warna
terhadap produk media yakni teks berita. Begitu juga dengan sistem politik, walau
tidak mengekang kebebasan media tetap saja akan memberikan dampak
bagaimana media mempersepsikan sebuah realitas untuk disajikan ke dalam teks

kepada pembaca.

B. Media dan Politik

Politik dan media memang ibarat dua sisi dari satu mata uang. Media
memerlukan politik sebagai makanan yang sehat. Media massa, khususnya harian
dan elektronik, memerlukan karakteristik yang dimiliki oleh ranah politik praktis:
hingar bingar, cepat, tak memerlukan kedalaman berpikir, dan terdiri dari tokoh-
tokoh antagonis dan protagonis.

Media memang memiliki kemampuan reproduksi citra yang dahsyat.
Dalam reproduksi citra tersebut, beberapa aspek bisa dilebihkan dan dikurangi
dari realitas aslinya (adanya rekonstruksi pemberitaan). Kemampuan
mendramatisir ini pada gilirannya merupakan amunisi yang baik bagi para politisi,

terutama menjelang pemilu.

C. Peran Politisi Dalam Memanfaatkan Media Cetak

Hubungan antara politisi dengan media massa dapat diibaratkan layaknya
hubungan sepasang insan yang tengah dimabuk asmara, dimana ada rasa rindu
dan juga tak terlepas adanya rasa benci ketika sesuatu ada yang diingkari. Rasa
rindu muncul jika media massa telah lama tak kunjung memberitakan aktivitasnya
sebagai politisi atau saat media tak menjadikannya sebagai narasumber untuk
mengkritisi suatu persoalan publik yang tengah jadi bahan polemik. Sedangkan
rasa benci muncul saat media mengkritisi kinerjanya sebagai politisi atau

mengorek-ngorek kehidupan privasinya . Bagi politisi media massa memang
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ibarat cermin di pagi hari. Lewat cermin di pagi hari para politisi dapat melihat
seperti apa wajah mereka ditampilkan media massa.

Dari dua ilustrasi di atas melahirkan kesadaran pentingnya mengelola
hubungan yang sehat antara politisi dengan media massa, tentu juga wartawan di
dalamnya. Bukan rahasia lagi bahwa media bisa “membesarkan seseorang” dalam
hitungan menit atau hari. Namun dalam hitungan yang sama, media juga dapat
mengerdilkan seseorang sebagai pecundang, Media tak segan-segan mengaduk-
aduk informasi yang bersifat publik maupun privat. Tujuannya semata-mata untuk

mendelegitimasi figurnya sebagai politisi.

D. Pasangan calon Kepala Daerah dan Kepentingan Media

Sosok masing-masing kandidat dan partai pengusungnya secara tidak
langsung memberikan pengaruh bagaimana media mengkonstruksi realitas
kampanye dalam pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera Utara tahun
2013. Harian Waspada dalam konteks pemberitaan kampanye pemilihan
Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera Utara tahun 2013 setidaknya berhasil
menjalankan perannya sebagai salah satu institusi politik dan sosial.

Meskipun, harus diakui bahwa objektifitas murni akan sangat sulit dicapai
karena media juga merupakan institusi ekonomi dan organisasi yang sarat dengan
kepentingan dan pengaruh internal dan eksternal. Namun, hal paling menonjol dan
menjadi trend kekinian adalah bagaimana nilai-nilai yang dominan dalam
masyarakat juga mempengaruhi bagaimana realitas dikontruksi dalam bentuk
teks. Nilai itu tampil ketika teks yang dihadirkan lebih memberikan porsi kepada
kelompok birokrat atau elit ketimbang terhadap kelompok-kelompok masyarakat

yang harusnya mendapat ruang yang sama di media.

E. Posisi Media dan Wartawan dalam Konstalasi politik

Dalam melaksanakan perannya sebagai sebuah sumber informasi, media
massa cenderung tidak jelas dalam mengambil posisi ketika konstalasi politik
sedang berlangsung, bisa jadi tanpa sadar, sebuah media akan menjadi kaki tangan

sebuah golongan. Media tidak jarang “diperdaya” oleh sebuah golongan tertentu,
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tidak hanya pemilik media saja, tetapi golongan-golongan yang memiliki
kepentingan menjadikan media sebaga sarana untuk membangun hegemoni dan
menjadikan media sebagai kendaraan politiknya.

Di lain sisi, wartawan sebagai bagian penting dari sebuah media , juga
memiliki hak untuk dapat berkumpul dan berorganisasi. Tak jarang wartawan juga
turun aktif terlibat dalam partai politik. Sehingga dalam menampilakn/menyajikan
pemberitaan cenderung bias dari realita yang terjadi pada sebenarnya. Dimana
sebagai pekerja pencari berita, wartawan dituntut berani professional dalam
melaksanakan aktifitas liputannya, dan disisi lainnya wartawan yang aktif pada
salah satu partai politik, pastinya juga akan membantu sosialisasi dan publikasi
dari partai politiknya juga.

Meskipun Wartawan dan bahkan pemilik media memiliki hak untuk
berkumpul dan berorganisasi pada partai politik sekalipun, alangkah lebih baiknya
bilamana wartawan dan pemilik media sebaiknya memisahkan diri dari dunia
politik. mereka harus memilih antara kedua ranah tersebut. Alasannya, keduanya
memiliki fungsi dan idealisasi yang berbeda. Keduanya tak dapat berjalan
seiringan karena tak selamanya kepentingan sebuah golongan politik
menyuarakan kepentingan yang lebih besar atau nasional; sementara media yang
menjadi kendaraan politik beroperasi secara lebih besar.

Sebab media yang berpolitik bisa menyesatkan para pembaca, pendengar,
atau pemirsa. Sebab, pemilihan narasumber, pemilihan waktu atau ruang bagi
suatu sosok atau peristiwa, serta keseimbangan pelaporan atas suatu fakta akan
menjadi bias dengan sengaja. Yang menjadi lawan politik dari pemilik media
dengan sendirinya akan tereliminir.

Jika kita melihat lebih dalam lagi, media sebenarnya memang takkan
pernah bisa netral, baik secara teoritis maupun praktis. Dalam Analisis Wacana,
pemilihan atas peristiwa apa yang menjadi headline, siapa yang menjadi
narasumber, bahasa apa yang digunakan, atau sudut pandang apa yang dipakai
dalam membaca fakta, semuanya adalah pilihan-pilihan yang tak terhindarkan
oleh media yang bersangkutan. Informasi yang disebarkan oleh media bukanlah

informasi yang bebas.
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F. Media Massa Cetak dalam Menjalankan Fungsi Pengawasan dan
Penyebaran Informasi

Media massa dalam kesehariannya menjalankan fungsi pengawasan
terhadap isu-isu penting publik yang tengah berkembang di masyarakat. Dengan
demikian media menyediakan informasi publik yang dibutuhkan politisi sebagai
sumber referensi atau pertimbangan dalam mengolah prioritas kebijakan publik
yang menjadi tugas mereka sebagai politisi.

Dalam perkembangannya, media massa memang sangat berpengaruh di
wilayah kehidupan sosial, budaya, ekonomi, hingga politik. Dari aspek sosial-
budaya, media adalah institusi sosial yang membentuk definisi dan citra realitas
serta dianggap sebagai ekspresi sosial yang berlaku umum, secara ekonomis,
media adalah institusi bisnis yang membantu masyarakat untuk memperoleh
keuntungan dari berbagai usaha yang dilakoni, sedang dari aspek politik, media
memberi ruang atau arena pertarungan diskursus bagi kepentingan berbagai

kelompok sosial-politik yang ada dalam masyarakat demokratis.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Sebagai penutup dari proses kajian yang dilakukan peneliti terhadap
analisis isi teks berita kampanye Pemilihan Kepala Daerah Propinsi Sumatera

Utara tahun 2013 di Harian waspada, ada beberapa poin penting yang menjadi

kesimpulan bagi peneliti, yakni;

1. Dalam mengembangkan wacana melalui teks berita terkait pelaksanaan
kampanye Pemilihan Kepala Daerah Propinsi Sumatera Utara tahun 2013 di
Harian waspada, media cenderung menjadi ajang klaim dukungan. Media
harusnya mampu membawa pencerahan dan mengedukasi khalayak pembaca,
tetapi malah cenderung menghegemoni tanpa berupaya menciptakan ruang-
ruang counter hegemoni yang harusnya ada dalam ruang media. Dalam
konteks kampanye Pemilihan Kepala Daerah Propinsi Sumatera Utara tahun
2013 di Harian waspada, media cenderung penyambung lidah dan penyampai

pesan para aktor politik untuk menyampaikan pesan-pesan politiknya.
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2. Munculnya teks berita kampanye pasangan calon Gubernur dan Wakil
Gubernur Sumatera Utara tahun 2013 di Harian Waspada harus difahami
sebagai sesuatu yang berbeda karena mengandung atau mencakup sebuah
kondisi tertentu yang berbeda dari biasanya. Keseluruhan teks itu diproduksi
dalam situasi kampanye Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera
Utara tahun 2013 untuk meraih simpati rakyat dalam menentukan siapa yang
bakal memimpin Propinsi Sumatera Utara selama lima tahun ke depan.

3. Dalam menghadapi dunia politik, media massa tak jarang menemui kesulitan-
kesulitan tersendiri. D1 satu sisi, media massa dituntut untuk melaksanakan
fungsinya agar pembaca, pemirsa, atau pendengar kian memiliki sikap kritis,
kemandirian, dan kedalaman berpikir. Namun di sisi lain, pragmatisme
ekonomi memaksa media mengadopsi logika politik praktis. Sebab media
massa sangat berpengaruh di wilayah kehidupan sosial, budaya, ekonomi,

hingga politik.

B. Saran
Sebagai peneliti, beberapa saran yang dianggap penting untuk
disampaikan terkait proses penelitian ini akan saya bagi menjadi dua hal, yakni;

1. Media harus mampu merubah paradigma dalam melakukan upaya rekontruksi
terhadap sebuah realitas untuk dihadirkan kepada khalayak pembaca. Media
setidaknya mampu menjadi penyeimbang terhadap wacana-wacana yang
disampaikan aktor-aktor politik untuk menyajikan wacana tandingan dalam rangka
memberikan dan menghasilkan yang terbaik untuk pembaca sehingga mampu
menyajikan berita yang benar, tepat dan rasional. Sebab itu, media harus mampu
menjauhkan dirinya menjadi alat pembenaran dan legitimasi serta klaim-klaim
dalam kampanye politik. Selain merugikan media, hal itu juga akan menciptakan
kotak-kotak dan menciptakan jurang pemisah antar khalayak karena lebih
menonjolkan perbedaan. Apalagi jika perbedaan itu didasari kepentingan yang
bersifat politis dan pragmatis.

2. Konsep public sphere yang menjadi bagian terpenting dari proses demokrasi
idealnya menjadi bagian terpenting dari keberadaan media sebagai wahana disksusi

yang bebas dari kepentingan dan tekanan apapun.
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3. Harian Waspada sebagai media yang sudah memiliki nama dan pangsa pasar di
Sumut, idealnya mampu mempersiapkan dan meningkatkan SDM awak redaksi
untuk peningkatan kualitas berita. Namun hal itu juga harus dibarengi dengan
peningkatan dan pemahaman terhadap independensi media dalam kaitannya untuk
menghadirkan realitas yang jauh dari unsur subjektifitas dan faktual. Bukan berita
yang elitis dan ralking news yang selama orde baru menjadi trend pemberitaa
media.

4. Sebagai media informasi dan pendidikan, sudah selayakanya media massa
khususnya harian Waspada baik pemilik media maupun para wartawannya dapat
tampil independen dalam menyajikan setiap pemberitaan yang ada, sehingga tidak
terjadinya pemberitaan yang bias dalam setiap liputan beritanya. Meski harus
diakui media massa sangat sulit untuk dapat menghindar dari keberpihakan di
karenakan media massa juga merupakan salah satu lembaga ekonomi yang

senantiasa menjaga kesimbangan pendanaan lembaganya.
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